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Kondisi fisiologis jantung manusia -normal atau arrhythmia- dapat 
diketahui dari sinyal ECG. Tugas Akhir ini bertujuan untuk melakukan klasifikasi 
terhadap kondisi tersebut, yakni normal, atrial fibrilation, ventricular 
tachycardia, dan ventricular bigeminy. 

Pemodelan sinyal dengan menggunakan AR Model metode Burg dilakukan 
untuk mengekstrak informasi penting pada sinyal. Orde model ditentukan melalui 
kriteria uji kecocokan dan AIC. Parameter AR Model kemudian digunakan 
sebagai masukan bagi Jaringan Saraf Tiruan dengan fungsi sebagai data uji 
maupun data latih.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa klasifikasi terbaik didapatkan dengan 
menggunakan pemodelan orde 5 dan arsitektur Jaringan Saraf Tiruan 3 layer 
dengan jumlah neuron 20 – 20 – 4. Hasil klasifikasi 100% didapatkan untuk setiap 
kondisi fisiologis pada kategori data uji sama dengan data latih. Kategori data uji 
tidak sama dengan data latih menunjukkan hasil klasifikasi 66,67% untuk kondisi 
atrial fibrilation, 75% untuk kondisi ventricular tachycardia, 40% untuk 
ventricular bigeminy, dan 30% untuk kondisi normal.  
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Physiological conditions of human’s heart -normal or arrhythmia- can be 
known from the ECG signal. The aim of this Final Project is to classify ECG 
signal for certain conditions such as normal, atrial fibrilation, ventricular 
tachycardia, and ventricular bigeminy. 

The signal is modeled by using AR Model with Burg Method. Fitness and 
AIC criterions is used to determine the order AR Model. The coefficients 
(parameter) of the model is used as input for Artificial Neural Network. 

The optimal result is achieved with 5 – order AR Model and Artificial 
Neural Network architecture (20 – 20 – 4) neurons in each layer. signal can be 
classified 100% correct when tested data is as the same as trained data. The result 
is about  66,67% for atrial fibrilation, 75% for ventricular tachycardia, 40% for 
ventricular bigeminy, and 30% for normal when tested data differs from trained 
data. 
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